BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan job order costing dimulai dengan mengidentifikasi biaya
produksi customized products yang terdapat pada Pagarsih Plastik. Biaya
produksi yang terdapat pada Pagarsih Plastik dibagi menjadi 3, yaitu biaya
bahan baku langsung berupa bijih plastik, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik dengan dasar alokasi machine hours. Setelah
diperoleh total dari masing-masing biaya, penulis menjumlahkan biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik dari
masing-masing pesanan kemudian dibagi dengan total pesanan dari
masing-masing pelanggan, sehingga diperolen harga pokok produk
pesanan A sebesar Rp 18.333.392,32 dan pesanan B sebesar Rp
18.427.301,72 serta pesanan C sebesar Rp 18.253.175,80.

2. Job order costing membantu Pagarsih Plastik dalam menghitung harga
pokok customized products dengan lebih tepat sehingga perusahaan dapat
mengetahui laba kotor dari setiap pesanan. Dengan mengetahui laba kotor
dari setiap pesanan, perusahaan dapat mengambil keputusan lebih lanjut
mengenai setiap pesanan pelanggan.

3. Penerapan process costing dimulai dengan mengidentifikasi biaya
produksi standard products yang terdapat pada Pagarsih Plastik. Biaya
produksi customized products terbagi menjadi 2, yaitu biaya bahan baku
dan biaya konversi yang terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik. Dengan membagi total biaya produksi dengan jumlah produk,
diperoleh harga pokok produk dari masing-masing produk. Pp-1 sebesar
Rp 20.158.687,76 Pp-2 sebesar Rp 19.043.545,71 dan Pp-3 sebesar Rp
18.238.760,67.
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4. Process costing membantu perusahaan untuk menghitung laba kotor
perusahaan dengan menjumlahkan biaya dari setiap proses produksi yang
ada dalam perusahaan sehingga perusahaan memperoleh nilai laba kotor
setiap produk dengan lebih tepat.

5. Customized products memberikan keuntungan yang lebih besar bagi
perusahaan dibandingkan dengan standard products. Customized products
memberikan laba kotor sebesar Rp 3.889.514.563,- selama tahun 2017,
sedangkan laba kotor standard products sebesar Rp 2.101.789.487,-.

6. Pelanggan yang paling menguntungkan bagi perusahaan adalah pelanggan
B untuk total keseluruhan pesanan, tapi perusahaan memperoleh laba kotor
per ton paling besar dari pelanggan C. Hal tersebut dikarenakan pesanan B
memiliki jumlah pesanan paling banyak, yaitu 135 ton selama tahun 2017
sedangkan pesanan C memiliki harga jual paling tinggi yaitu sebesar Rp
29.350.000,- per ton.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka
penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat dan dapat
memberikan bahan masukan bagi Pagarsih Plastik:

1. Pagarsih Plastik sebaiknya melakukan pencatatan biaya-biaya yang terjadi
pada perusahaan dan juga pendapatan yang diperoleh perusahaan. Penulis
menyarankan Pagarsih Plastik untuk memiliki bagian pencatatan yang ada
di dalam perusahaan untuk masing-masing tempat produksi.

2. Dalam menetapkan harga pokok produk, Pagarsih Plastik sebaiknya
memperhitungkan seluruh biaya yang terjadi di dalam perusahaan. Bukan
hanya biaya produksi, tapi juga biaya non-produksi yang ada pada
perusahaan. Penulis menyarankan Pagarsih Plastik untuk menggunakan
metode job order costing untuk customized products karena kegitan
produksi dimulai ketika perusahaan menerima pesanan. Selain itu, penulis

juga menyarankan Pagarsih Plastik untuk menggunakan metode process
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costing dalam menghitung harga pokok produk untuk standard products
karena kegiatan produksi standard products dilakukan secara rutin.
Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan Pagarsih Plastik dalam
menghitung laba produk/pelanggan, perusahaan sebaiknya melakukan
perhitungan sampai laba bersih karena masih banyak biaya non-produksi
yang dapat mempengaruhi laba produk/pelanggan sehingga Pagarsih
Plastik dapat memperoleh nilai laba yang lebih tepat karena
mempertimbangkan biaya non-produksi.

. Sebaiknya Pagarsih Plastik juga memikirkan masalah lingkungan yang
sedang terjadi. Penulis memberikan saran perusahaan sebaiknya memulai
produksi plastik yang ramah lingkungan sehingga aman untuk digunakan.
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